BAB IT1I

SISTEM PERJANJIAN BAGI HASIL TANAMAN PADI DARI
USAHA PENYIRAMAN

1., Keadaan geogratis desa Mojorejo Kec, Ngraho Kab.,Bojo=-

negorao,
a, Letak daerah,

Desa Mojorejo terletak kira-kira % km di-

L 4
sebelah utara Kec.Ngraho dan 67 km disebelah barat

ibu kota Kab, Bojonegoro Fropinsi Jawa Timur,

Luas wilayah desa Mojorejo seluruhnya ku-
rang lebih 256,1 Ha. Sebagian besar merupakan da=
erah pertanian,wilayah tersebut merupakan daerah
yang mempunyai dataran rendah berketinggian 2,5 Km

dari permukaan air laut.

Dalasal delgal Gaelal suillgadadlai .

Sebelah utara : desa Jimbung,Kec, Kedung Tuban,Kab
Blora, Jawa tengah,

Sebelah Barat : desa Mabang,Kec. Kedung Tuban,Kab
Blora, Jawa Tengah,

Sebelah selatan:desa Sumber Agung,Kec, Ngraho,Kab,
Bojonegoro,

Sebelah Timur : desa Kalirejo,Kec., Ngraho,Kab, Bo-

Jonegoro,Jawa Timur,
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b, Luas wilayah,

Desa Mojorejo terdiri dari lima pedukuan
serta sepuluh (10) RT. Pedukuan tersebut adalah :
1). Mojorejo luasnya 66,5 Ha;

2). Kiringan luasnya 57,5 Ha;
3). Mangkang luasnya 48,1 Ha;
4)., Alas Malang luasnya 53,1 Ha;
5). Gogolan luasnya 30,9 Ha.

#

( Wawancara kepala desa Mojorejo tanggal 18-9-91 )

Jumlahs luas wilayah desa tersebut diatas
bila diperinci menurut kemanfaatan tanahnya dapat
dibedakan sebagai berikut
1). Tanah sawah luasnya 130,1 Ha;
2)+ Tanah pekarangan luasnya 67,5 Ha;

5)e Tanah tegalanZ kebunan luasnya 25,6 Ha;
44 ), Tanah lain-lain yang berupa jalan, lapangan

olah raga dan-kuburan luasnya 35,1 Ha,.

Ul desa MOjoreju iLeruapat empal Kanior ya-
itu :
1). Kantor kelurahan,
2). Kantor HANSIP.
3). Kantor karang taruna.

4). Kantor PKK.
2. Keadaan Penduduk,

a. Jumlah penduduk,
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Jumlah penduduk desa Mojorejo 2435 Jiwa,
yazng seluruhnya merupskan warga negara asli. Jum-
lah tersebut bila diperinci dalam tiap dukuh ada-
lah sebagai berikut
1). Mojorejo jumlahnya 785 jiwa;

2). Kiringan jumlahnya 465 Jjiwa;

%), Mangkang jumlahnya 385 jiwa;

4)e Alas Malang jumlahnya 5355 Jiway

5)e Gogolan jumlahnya 265 jiwa,

apablla diperinci menurut golongan umur adalah
sebagal berikut

1). & Th s/d 4 Th jumlahny 208 jiwa;j

2)e> Th s/d 9 Th jumlahnya 311 jiwa;

3%« 10 Th s/d 14 Th jumlahnya 351 Jiwa;

4L'e 15 Th s/d 24 Th jumlahnya 482 Jjiwa;

5)e 25 Th s/d 34 Th jumlahnya 424 Jjiwa;

6)e 55 Th s/d 44 Th jumlahnya 242 Jiwa;

7). 45 Th s/d Sk Th jumlahnya 191 jiwa;

8)e 55 Th s/d 64 Th jumlahnya 169 jiwa
9). 65 keatas jumlahnya 147 Jjiwa.

( Wawancara kepala desa Mojorejo tgl 18-9-1991 ).

Kedaan Sosial Agama.

Agama yang terdapat di desa Mojorejo Kec.
Ngraho Kab.Bojonegoro yaitu
1). Agamz Islam,jumlah pemeluknya : 2430 orang.

o

2). Agama Kristen,jumlah pemeluknyz: 5 orang.



3). Agama Hindu,jumlah pemeluknya :@ -
;). Agama Budha,jumlah pemeluknya : -

5). Agama Konghucu,jumlah pemeluknya : -

1 JET 2
rjumlah 5 D
1 er jumlah e
3 prasarana pendidika
t sarar pra=-
1a | an y wah Depar en
] 11Kk u uga yang r-
3 pendidi ibawah n an
iidikan dai ebuday 1] et | i-
bawah inl
TABEL 1
: PENDIDIKAN
' No.' Lembaga pendidikan ' Jumlah
1 1 bk . =
' Sekolah ' Siswa .
vody ° TK r2 ' 330 '
1
Voo SDN L) ' 532 '
v 2% ! SMP L. - !
Yo, SLTA LR LI !

Sedangkan sektor pendidikan yang berada di-

bawah naungan Dep. Agama dapat dilihat tabel di-
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bawah ini :

TABEL I1I
TENTANG PENDIDIKAN DEP. AGAMA

. Jumlah !
' No.'Lembaga pendidikan

t Sekolah ' Siswa '
' 1, ' MI L | i 225 1
v 2SR MIS ! & B 152 !
' 3. ' MAS / NEGERI t o . ~ '

Mantri statistik Kec.Ngraho tgl 20 = 9 = 1991,

d. Mata pencarian pokok.

dapat berbagai macam pencarian ( pekerjaan ) yang
mereka lakukan,hal ini dikarenmakan usaha tersebut
disesuaikan dengan profesi serta kemampuan masing
masing. Sudah kodrat alami semua manusia wa jib
berusaha untuk dapat terpenuhi kebutuhannya ce=
hari-harinya, Pada kenyataannya mata pencarian
pokok masyarakat desa Mojorejo sebagian besar
penduduknya berkiprah dalam dunia pertanisn.Dian-
tara ada yang memang memilikili lahan pertanian
sendiri dan sebagian yang lain hanya sebagal bu-
ruh tani. Untuk mengetahui sumber kehidupan masya
rakat desa Mojorejo,dapat dilihat data tabel be-

rikut

TABEL

-
—

I
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TENTANG MATA PENCARIAN POKCK

——————— T ——— - b e . g - o

' No.' Jenis-jenis pekerjaan ! Jumlah '
t I ! Petani ' 558 '
t 2o 1 Buruh tan;ﬁj o 89 !
¥ 5. ! .Hegawai ‘ 50 !
U L *;ensiunan : 9 E
' St Pedagang , 22 '
' be ! Buruh industri ! 1) '
v e Pengusaha indutri ’ 20 !
' 48 Lain-lain : 509 !

Sekertaris desa Mojorejo tgl 21 - 9 = 1991,

B. Pelaksanaan bagi hasil Tanaman Padi Dari Usaha Penyira=

man,

1

1. Latar belakang terjadinya bagl hasll tanaman padi

dari usaha penyiraman,

Mata pencarian pokok bagl masyarakat tosa
Mojorejo adalah petani,baik petani yang memiliki ta-
nah sendiri maupun petani yang hanyz sebagai peng-
garap dari tanah orang lzin., Dalam meningkatkan mu-
mu dan hasil yang diperoleh khususnya pada Tanaman
padi mereka mengadakan akad perjanjian bagi hasil de
ngan orang yang memiliki pompa air. Adapun mengenai
pengairannya kadang-kadang didapat dari para petani
itu sendiri yang mana mereka disamping memiliki la-

han pertunian juga memiliki pompa air,tetapi karena



32

lahan yang dimiliki tidak begitu luas sehingga pom-
pa air yang dimiliki dalem pengairannya melebihi a-
real sawah yang ada,oleh karena agar supanya sum-
ber air ini ada manfaatnya dilaksanakanlah perjan-
Jian bagi hasil dengan.tetangga sawah disekitarnya
Disamping itu Juga ada yang memeng pengalran tu
milik orang tertentu yang sengaja menginginkan akad

perjanjian dengan para petani setempat dengan cara

membuat (mengusahakan) pompa alr diatas tanah milik
petanl. yang sudah memberikan izin kepadanys atau

hanya dengan cara membeli air kepada pemilik pompa
air dengan harga yang telah disepakati eoleh mereka,
Darl ke tiga cara memporoleh penyiraman diatas me-
mi1ikl kesamaan dalam prakteknya,kecuali penyiraman

yang didapat karena pembelian.

Salah satu diantarz kerja sama yang dilakue-
Kan bagil mereka adalah sistem hagi hasil tanaman
padli dari usaha penylraman. Adapun uewztl;h ker ja sa-
ma 1nl dilakukan antara pemilik sawah sendiri mau-
pun penggarap dari sawah orang lain yang diberi kan
kuasa atasnya untuk mengelola tanah tersebut dengan
pemilik pompa air untuk bersama-sama mengelola (me-
melihara) tanaman padi dalam rangka mengharapkan hg
sllnya yang berupa padi dan hasilnya nanti dibagi
menurut ketentuan dalam akad per janjian sebelunnya,
Dalam praktek dibagi empat atau satu banding tiga,

Jika pelaksanaannya dilaeksanakan antara bulan Agus-
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tus hingga Desember, Satu bagian untuk pemilik
pompa air dan tiga bagian untuk pemilik sawah, Dan

dibagi lima )ika penanamannya dilakukan pada bulan

Desember hingga April atau satu dibanding empat ar-
tinya satu bagian untuk pemilik pompa air dan empat
bagian untuk pemilik sawah. Perjanjian bagl hasil
semacam ini dimaksudkan guna meningkatkan mutu dan
hasil yang diperoleh disamping Juga mengharap Kan
dapat memetik hasil dua kali dalam satu tahunnya.

Diluar itu semua tentun¥z Jjuga ada niatan tolong -
menolong sesamanya merasa dirinya sebagail makhluk

sosial,

m

Dalam praktek dan pelaksanaannya ker jasana

bagl hasil tanaman padi dari usaha penyiraman diawa

11 dengan mengadakan akad pergjénjicn yang dilakukan

kedua belah pihak yaknli antara pemilik tanah/ peng-

garapsawah dari tanah orang lain yang diberi Kuasa

atasnya dengan pemilik pompa air dengan sederhana

Lalipa adaillya pelicalailain uall pengesailain daii siapa-
pun, Mengenal tata cara akad perjanjian yang dila-

kukan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

TABEL v
TENTANG TARA CARA AKAD PERJANJIAN

' No, ' Kategori Jjawaban 't F ! P !

' 1l. ' Adanya pencatatan fo- ' - '

' 2. ' Tak ada pencatatan t 10 ' 100 $
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' 3, ' Tidak pasti o= ! =

! Jumlah * 10 ' 100

Jari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan akad perjanjizn bagl hasil tanam
an padi dari usaha penyiraman tanpa adanya penca-
tatan oleh kedua belah pihak maupun pengesahan da-

ri siapapun ( 100 % ).

Dalam perjanjian bagi hasil tanaman terse-
but terdapst hak dan kewajiban yang harus dijalan-
kan oleh kedua belah pihak, Adapun mengenal kewa=-

Jiban masing-masing mer tanggung jawab atas

bebam yang diwajibkan kepadanya. Diantara kewa]i -
pan yang dikhususkan kepada petani pemilik tanah
atau penggarap tanah sawah orang lain,yaitu menyi-
apkan lahan sawah yang akan ditanaml,menanam bibit
smemupuk padi,membersihkan apa saja yang dapat me=-
ngurangl kesuburan tanaman padi serta mengobati ji
ka ternyata tanaman diserang oleh hama. Sedangkan
kewajiban bagl pemilik pompa air diantaranya; mem-
buat sumur,membeli mesin diesel,menanggung kerusa-
kan sumur dan mesin,mengairi sawah ketika tanaman
padl membutuhk2n penyiraman,membuat saluran air
serta memperbaikinya,dan menanggung apa saja yong
dibutuhkzn oleh mesin, Dalim perjanjian ini tidak

terdapat beban yang harus ditanggung oleh kedua be
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belah pihak, masing-masing memiliki tanggung jawab
sendiri-sendiri yang telah disepakati pada awal per-

janjian sebelumnya.

Adapun mengenai ketentuan waktu dibatasi pada

. ™

bulan Agustus sampai dengan April. Dan apabila dalam
batas akhir ini ternyata belum panen pengairan tetap
dilakukan sebagaimana biasa hingga tanaman padi masa

panen tanpa merubah akad perjanjian yang telsh dise=-

pakatl sebelumnya,

Pada dasapnya kerja sama bagi hasil ini meru-
pakan hukum yang tidak tertulis, sehingga sudah ba-~
rang tentu sistem perjanjian bagi hasil yang demiki-
an selalu berkembang dengan berbagai sistenm sesuai
dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat yang
bersangkutan, Hal ini merupakan salah satu _ ©proses
berlakunya pelaksanaan perjanjian bagi hasil tanaman
padi darli usaha penyiraman ataupun gistem-sistem la=-
innya. Keinginan untuk melaksanakan sigtem ini ma -
sing-masing pihak beranggapan bahwa mereka akan le-
bih beruntung bila dibandingkan dengan sistem per -

Janjian lainnya.

2. Pelaksanaan Bagi Hasil Tanaman Padi Dari Usaha Pe-

nyiraman,

Per janjian bagi hasil tanaman padi dari usaha

penyiraman di desa Mojorejo merupakan salah satu
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macam transaksi kerja sama ying pada pokoknya obyek
dari perjanjian adalah hasil tanah yang berupa ta-

naman padi.

am pe laksanaan transaxsl semacam ini )
yang menjadi persyaratan kebanyakan terkait dengan
masalsh tanggung Jawab darl masing-masing nihak
yang telah disepakati pada awal perjanjian sebelum-
nya. Persyaratan pokok dazlam pergjanjian ini, erat
hubungannya dengan situasi dan kondisi,terutama me=-
ngenai waktu yang digunakan perjanjlan bagi hasil

oleh kedua belah pihak,

LLahan sawah merupakan sarana transaksli ker
ja sama disyaratkan harus tanah yang subur arti nya
tanah tersebut bisa mendapatkan pengairan secukup-

nya disamping tanah itu bisa tehan lama dalam ne=

nyimpan air sehingga dapat memperoleh hasil vong
diharapkan, Hal dni.dapat dilihat dalam tabel A=

bawah 1ini

TABEL vV
TENTANG TANAH YANG MENJADI SARANA
PERJANJIAN

' No. ' Kategori pertanyaan '

F
'*1l. ' Tanah yang subur ' 8 ! 80 '
2

' 2, ' Tanah kurang subur .

' 3, ' Tanah tidak subur ! - ' - 1
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' Jumlah 10 ' 100 '

Dari tahel tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa sawah yang dijadikan sarana bagi hasil adalah
tanah yang subur.( 80%) dan hanya sedikit sekall di

lakukan pada tanah yang kurang subur ( 20%) «

Jangka waktu perjanjian.

Jangka waktu dalam transaksl per jan_ian

&

bagli hasil tanaman padi dari usaha penylraman di
desa Mojorejo semuanya seragam yailtu dimulai pada
bulan Agustus sampai dengan bulan April. hal ini
disebabkan. adanya pertimbangan akan besar kecilnya
vang dikeluarkan oleh pemilik pompa air serta
hasil yang akan diperoleh.Karena pemilik pompa air
mempunyai kewajiban mengairi tanaman padi sejak pe-
nanaman sampal masa panen,yang mana kewa jiban ini
harus ditanggung sendiri tidak boleh dilimpahkan ke
pada siapapun.

Dengan adanya tanggung jawab ini,sudah ba-
rang tentu pemilik pompa air berhati-hati,agar da-
lam transaksi bagi hasil tidak mengalami kerugian

begitu pula pemilik sawah.

Jaminan waktu dalam perjanjiin bagi hasil

tanaman padi dari usaha penyiraman akan  berlang-
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sung selama waktiu yang telah ditentukan,namun demi-
kian apabila ternyata dalam waktu y:ng telah disepaf
kati oleh kedua belah pihak ini tidak mencukupi arti
nya jangka waktu telah habls dan tanaman padli Dbelum
masa panen,bagi pemildk pompa alr tetap mengairi se-

bagaimana biasa sebelum jangka waktu habis.

Apabila pemilik tanah meninggal duniz diper-
lukan pembiharuan perjanjian dengan pemiliknya yang
baru sebagai ahli warisnya,tanpa mengubah hak - hak
dan kewajiban da}nm per janjian sebelumnya. flal ini

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini,

TABEL V1

TENTANG PEMBAHARUAN PERJANJIAN DENGAN AHLI WARIST

oy 8 eweeensy | EEERK
' 1, ' Hak dan kewajiba{_;;zép ¥ 10 ' i;:_T
' 2., " Hak dan kewajiban berubsh " = ' -
' 3, ' Tergantung kesepakatan ' % ' u A
' Jumlah ' 10 i 160 .

Dari tabel tersebut diatas dapat diambil su-
atu kesimpuian bahwa adanya perpindahan hak milik
tanah tidak mengakibhatkan perubahan hak dan kewaji-

ban yang telah disepakati sebelumnya ( 100 % ).

Dengan demikian maks bilamazna perjanjian te-

lah berakhir pemilik sawah dapat meneruskan menger-
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jakan sawahnyza serta menanaminya menurut keinginan-

nya dan hasilnya nanti untuk dirinya sendiri,

+ Imbangan atau bagian-bagian masing-masing plihak,
& & &

Hasil yang diperoleh dalam kerja sama ba gl
hasil tanaman padi dari usaha penyiraman.adalah padi.
Tentang besar kecilnya imbangan dari kerja sama ini
digantungkan menurut pelaksanadn péenanaman, Dalum
kenyataannya tentang imbangzn bagi hasil yang ada di
desa Mojorejo Kec, Ngraho Kab, Bojonegoro dibagi men

o

Jadi dua bagian yaitu :

a. Dibagl seperempat atau 1 ; 3 jika penanaman dila-
kukan pada bulan kemarau (Agustus s/d Desember),-
artinya satu vagian untuk pemilik pompa air tiga
baglan yang lainnya untuk pemilik sawah.

b, Dibagl seperlima atau 1 : 4 jiks penanamsn dila—
kukan pada bulan penghujan (Desember s/d April )

artinya satu bagian untuk pemilik pompa air ‘an

€eilipat vagian lalnnys untuk pemillk sawah.

Adapun mengenai perhitungan imbangan dapat
diperinci sebagai mana tersebut dibawah ini :
1l). Biaya yung harus ditangsung masing-masing pihzk,
a). sistem yang harus dikelusrkan oleh  pemilik
pompa air saat penanaman dilakukan pada bu-
lan Agustus s/d Desember,
Biaya rataz-ratz yang harus dikeluar-

kan oleh pemilik pompz 2ir untuk .melaksans -
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kan kerja sama bagi hasil tanaman padi dari

penyiraman seluas lahan sawah 1 Ha :

(1).Solar, 180 1t asRp 250 = 45.000,-
(2).01i, 30 1t a.Rp 1.400= 42,000,-
Jumlah = 87,000,-

b). Biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik

pompa alr pada waktu penanaman dilakukan pa-
da musim penghujan atau antarabulan Desember

g8/d April.

i) .Solag, 100 1t a.Rp 2504= =25,.000,-
(2).01i, 17 1t a.Rp 1.400,-=23,800,-

Jumlah :QB.BOH,—

Di samping beban biaya tersebut diatas,
pemilik pompa air juga harus menanggung beban
yang tak terduga kejadiannya diantaranya :ketika
terjadinya kKerusakan mesin,sumur,saluran air dan
tenaga kerja untuk menjalankan pompa air ketika
pemiliknya tidak bisa menjalankan sendiri dise-

babkan adanya kesibukan atau dalam keadaan sa-

kit

Adapun mengenai biaya yang harus ditang-
gung oleh pemilik sawah pada dasarnya besarnya
sama tldak ada perbedaan penanaman dilskukan pa-
da bulan Agustus maupun Desember,

Tentang uraiannya dapat dilihat perincian di-

bawah ini :



a). Pupuk kimia sebanyak 7 kwintal terdiri dari
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(1). Pupuk Urea 2 kwt. a. Rp 24.000 =48.000,-

(2). Pupuk TSP 2 kwt. a. Rp 26.000 =52,000,-

-

-

11 ;(". ~ .’_

Jumlat = -

Namun demikian biaya tersebut .or-

lasuk tenaga penggarap dalam menjalankan 1zas

sehari-hari #ebab hal yang demikian sulit untuk
rhi

di t A=

masing-masing pih kan tetapi tid 13-

K perincian diatas e0ab Dlaya panen dipe -

ngkan dari prosentase hasil semuanya, 11

apeld 11 DaW
TENTANG PEMBIAYAAN PANEN

' No. ' Kategori jawaban v F P !

' 1. ' Menjadi beban keduanya v 10 100 !

' 2, ' Menjadi beban satu pihak v~ - !

' 3. ' Tergantung kesepakatan 't - - !

' Jumlah 110 ' 100 ¢

Dari tabel tersebut diatas dapat diambil
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kesimpulan bahwa dalam masalah biaya panen menjadi
masing=masing pihak,yang diambilkan dari hasil

yang diperoleh dari tanaman padi tersebut berdasar

Pembagian bagian bagi masing-r

Hasil panen dalam satu hektar lahan tanah
sawah yang berkenaan dengan obyek perjanjian ter-
sebut,tiap-tiap satu periode penanaman dapat men-
capal 7 ton gabah, Namun hasil tersebut bukan me -

rupakan penghasilan biasa dan mudah dicapai oleh

setiap petani,karena keberhasilan dalam pemeliha-
raan tanaman padi sampal mendapatkan hasil yang me
muaskan sebagalimana tersebut diatas adalah sulit
sekall, Rata-rata hasil yang diperoleh hanya 6 ton
gabah dalam tiap hektarnya, Hal ini dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini

TABEL

TENTANG HASIL PANEN TIAP SATU KALI PENANAMAN

' No. ' Kategori Jawaban g

' 1. ' Memperoleh hasil 7 ton

F
2

' 2, ' Memperoleh hasil 6 ton ' 7 t 70 ¢

' 3. ' Dibawah 6 ton ' 1

¥ Jumlah ! 10 * 100 !

Dari tabel tersebut diatas dapat diambil
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suatu kesimpulan bahwa dalam satu periode penanam-
man hasil maxsimal mencapai 7 ton gabah ( 20%),se-
dangkan hasil rata-rata adalah 6 ton gabah ( 70%),
adapun hasil dibawah 6 ton(10%)merupakan hasil

yang Jjarang terjadi.

Biasanya biaya untuk pemetikan hasil buah
bukan merupakan uang,akan tetapi pembianyaan ter-
sebut diambilkan dari prosentase hasil semuanya se
telah dipetik. Tentang prosentase biaya pemetikan
sebanyak 10 %. Dengan demikian hasil-hasil yang
diperoleh tersébut diatas merupakan hasil kotor
yang mana jumlah hasil tersebut masih harus dipo-
tong 10 % sebagai pembiayaan untuk panen. Hal ini

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

TABEL IX
TENTANG WUJUD PEMBIANYAAN PANEN

.4...\,.__..._-—._..A__..\_—_,..,........-_—-._.—‘-—-—.._—._...._.._,....__..____—._...._.__...-.._.._--

' No. ' Kategori jawaban A P '
' 1. ' Diaya verupa nasil padi 10 ' 100 !
' 2. ' Biaya berupa uang L '
' 3. ' Hasil tanaman lain L i '
' Jumlan '10 ' 100 !

Dari tabel tersebut diatas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa tentang biaya panen kese-
luruhannya diambilkan dari hasil panen ( 100 % ).

Imbangan pembagian hasil kerja sama ter-
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sebut dengan perbandingar 1 : 3 untuk pemilik
pompa dan pemilik sawah, dapat dilihat perhitung-
an dibawah ini :

Jumlah penghasilan tanah sawah tiap satu hektar dg
lum satu panen rata-rata : 6000 Kg.
Biaya panen : 10 % x 6,000 Kg = 600 Kg.

Jadi hasil bersih 5.400 Kg.

Dengan demikian bagian untuk pemilik pompa
air = 1/4 x 5.400 Kg = 1350 Kg. Sedangkan untuk

pemilik sawah = 3/4 x 5,400 Kg = 4050 Kg.

Sedangkan keuntungan dari masing- masing
pihak dapat diperhitungkan sebagaimana tersebut
dibawah ini
a). Bagian bagi pemilik pompa air

1,350 Kg x Rp 250,- = 337.500,-

Blaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik pom=

pa air dalam sekali panen

(1). Membeli solar sebanyak 180 1t a, Rp 250
= Rp 45,000, ~

(2). Membeli oli sebanyak 30 1t a. Rp 1.400
= 42,000,-

Dengan demikian jumlah biaya ‘seluruhnya
yang harus ditanggung oleh pemilik pompa air se-
banyak : Rp. 87.,000,-. Jadi keuntungan bagi pemi
lik pompsz air dalam kerja sama bagi hasil tanaman

padi dari usaha penyiraman dengan perbandingan
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1l : 3 dalam tiap hektarnya sebesar :
Bp.337.500,- - Rp.87.,000,- = Rp. 250,500,-
b). Pembagian keuntungan bagi vemilik sawah.
Rp. 250 x 4.050 Kg. = Rp. 1.012.500,-
Biaya yzng dikeluarkan oleh pemilik sawah me-

liputi

(1).Pupuk Urea 2 kwt. a.Rp. 24.000,-=48,000,-

¥
?‘?
=
o+
e

(2).Pupuk TSP asRps 26,000, -=52,000,~
(3).Pupuk KCL 1 kwt. a.Rp. 24.000,-=24,000,-

(4).Insektisida 2 1t. a.Rp. 9.000,-=18.000,-

(5).Bibit padi 30 Kg. a.Rp. 600,-=18,000,~
Jumlah = 162.000,=

Dengan demikian maka keuntungan bagi pemi-
lik sawah dalem kerja sama bagi hasil tanaman padi
dari usaha penyiraman dalam tiap satu hektar le=
ngan perbandingan 1 ; 3 sebesar

Rp. 1.012.500,- = Rpe. 162,000,- = Rp. 850,000,

Adapun untuk imbangan bagi hasil kerja sa-
ma bagl hasil tanaman dari usahz penyiraman de-
ngan perbandingan 1 : 4 untuk pemilik pompa air

dan pemilik sawah dapat dilihat uraian dibawah ini.

Jumlah penghasilan tanah sawah tiap satu hektar
dalam sekall panen rata-rata : 6.000 Kg.
Biaya panen : 10 ¥ x 6.000 Kg 600 Kg.

Jadi hasil bersih rata-rata = 5.400 Kg.



46

Dengan demikian bi:gian untuk pemilik  pompa
air : 1/5 x 5,400 Kg = 1,080 Kg. Sedangkan untuk
pemilik sawah : 4/5 x 5.460 Kg. = 4.300 Kg.

Keuntungan yang didapat oleh masing - masing
pihak dapat dilihat perhitungan dibawah ini
a). Keuntungan untuk pemilik pompa air
Rp. 250 x 1,080 Kg = Rp. 270.000,-
Biaya yang dikeluarkan oleh pemilik pompa alr

dalam sekali panen

(1)« Membeli solar, 100 1lt. a.Rps. 250 = 25,000%
(2). Membeli oli, 17 1t. a.Rp.1.400= 235,800y

Jumlah Rp.= 48,8004

Jadli biaya yang harus dipikul oleh pemilik pompa
air = Rp. 48.800,-

Dengan demikian maka keuntungan bagi pe-

milik pompe air dalam kerja sama bagi hasil ta-

naman padli dari usaha penyiraman dakam satu 8k
tarnya dengan perbandingan 1 : 4 sebesar

Rp. 270,000,~ Rp. 48.800,- = Rp. 221.200,-

b). Keuntungan untuk pemilik sawah. :
Rp. 250 x 4,320 Kg = Rp. 1.080.000,-
Biaya yang dikeluarkan oleh pemilik sawah meli-
puti
(1). Pupuk Urea, 2 kwt. a.Rp.24.0005 =48,000,-
(2). Pupuk TSP, 2 kwt. a.Rp.26,000y =52.000,-
(3). Pupuk XCL, 1 kwt., a.Rp.24.000% =24,000,-
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(4). Insektisida, 2 1t., a.Rp. 9.0005 =18.000,-
(5). Bibit padi, 30 Kg. a.Rp. 6005 =18.000,-

Jumlah =Rp. 162.000,=
Jadi biaya yang harus dipikul oleh pemilik sa=-

wah = Rp. 162.000,-

Dengan demikian maka keuntungan bagi pe
milik sawah dalam kerja sama bagi hasil tanaman
padl dari usaha penyiraman dalam satu hektarnya
dengan perbandingan 1 : 4L sebesar

Rp. 1.080,000,- - Rp.162.000,- ='Rp. 918.000,-

Perincian tentzng keuntungan tersebut di-
atas terdapzt ketidaksamzan antara keuntungan yang
diperoleh pemilik pompa air dengan pemilik sawah.Na-
mun demikian selisih tersebut tidak menyebabkan ke -
rugian dari masing-masing pihak, Oleh karena itu ha-
81 mereka yang bersangkutan sewa jarnya Jjika dikata-
kan mendapatkan keuntungan dalam transaksi bagi ha=-
81l tanaman padi dari usaha penyiraman,baik - dengan
imbangan 1 ; 3, maupun 1 : 4.

Perincian tersebut kadang kala mengalami pa-
sang surut sesuai dengan keadsasan penghasilam tanam-
an padi.yang dikelolanya. Sehingga sudah wz jar apa -
bila pada szat tertentn kedunya akan lebih mengalami

keuntungan dibanding pada saat yang lain,

Dalam pelaksansan transaksi bagi hasil tanam-
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an padi dari usaha penyiraman bila terjadi kerugi-
an disebabkan tanaman tersebut diserang hama, di-
timpa banjir dan lain-lzin. Maka kerugian ini di-
tanggung oleh kedua pihak artinya keduanya mendapat
kan bagian sesuai dengan hasil yang diperoleh tanpa
adanya pemilik sawah mengganti kerugian kepada pe-
milik pompa air ataupun sebaliknya., Dan jika Lar-
paksa tidak keluar hasilnya disebabkan hal-haix ter-
tentu maka kerugian total ini,tetap juga ditanggung
bersama ertinya keduanya sama-sama tidak mendapat =

kan apa-apa,. .

Sementara dapat dipelajarl bahwa mereka yang
melakukan transaksi kerja sama bagi hasil dengan
slstim inl tidak adanya pengaduam kepada pihak yang

berwajib disebabkan kerugian oleh pihak yang 1l1lain,

Hal ini dapa dilihat dalam tabel dibawah ini

TABEL X

TENTANG PENGADUAN ADANYA KERUGIAN

' No. ' Kategori pertanyaan " F L !

' 1. ' Adanya pengaduan fo- R i

* 2., ' Tidak adanya pengaduan X0 ¥ 100 ¢

' 3. ' Tidak pasti ¥ o P o '

: Jumlah i 10 v o '

Dari tabel tersebutl diatas dapat diambil su

atu kesimpulan bahwa dalam transaksi kerja sama ba=



gi hasil tanaman padi dari usaha penyiraman
terjadi kerugian disebabkan kesalchan pihak

lainnya tanpa adanya pengaduan - kepada yang
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bila
yang

ber-



